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ABSTRAKSI 

Dwiyuda Siregar, Adhli, 2024. “Analisis Penyebab Patahnya Shaft Idle Gear 

L.O Pump Auxillary Engine Pada KM. Armada Serasi”. Skripsi. Program 

Diploma IV, Program Studi Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 

Pembimbing I: Dr. ALI MUKTAR SITOMPUL, M.T.,M.Mar.E Pembimbing II: 

Ir. FITRI KENSIWI, M.pd 

Shaft idle gear pada L.O pump dapat patah karena beberapa faktor, termasuk 

kelelahan material akibat tegangan dan beban berulang-ulang selama operasi. 

Beban berlebihan, seperti tekanan sistem yang terlalu tinggi atau kelebihan 

viskositas oli, juga dapat menyebabkan patahnya shaft idle gear. Kurangnya 

pemeliharaan, kontaminasi, keausan, atau kegagalan sistem pelumas juga dapat 

berkontribusi pada kerusakan gear tersebut. Gejala patahnya shaft idle gear L.O 

pump mencakup bunyi tidak normal, turunnya kinerja pompa, peningkatan 

getaran, dan kenaikan suhu yang dapat terdeteksi melalui pengawasan suhu rutin. 

Mengacu pada latar belakang masalah tersebut, penulis merumuskan masalah 

penelitian meliputi apa yang menyebabkan patahnya shaft idle L.O gear pump 

pada auxillary engine pada KM. Armada Serasi dan upaya apa saja upaya yang 

dilakukan untuk mengatasi patahnya shaft idle L.O gear pump pada auxilillary 

engine  KM. Armada Serasi.  

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif. 

Sumber data primer yang didapat melalui catatan hasil wawancara dengan masinis 

dan KKM, lalu data sekunder diperoleh dari manual book, buku, jurnal, artikel, 

yang berkaitan dengan topik penelitian yang dibuat. Teknik pengumpulan data 

menggunakan gabungan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik Analisis 

data kualitatis menggunakan metode SHEL (Software, Hardware, Environment, 

Liveware). Penelitian ini dilaksanakan dan bertempat di KM. Armada Serasi 

sebagai tempat peneliti melaksanakan praktik laut selama 12 bulan. 

Pada penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa patahnya shaft L.O gear pump 

auxillary engine di KM. Armada Serasi disebabkan oleh bushing aus dan 

longgarnya woodruff key shaft driven gear. Upaya penanggulangan melibatkan 

penggantian bearing yang aus dan woodruff key shaft driven gear dengan 

komponen yang baik. Saran yang penulis berikan meliputi pengecekan pada 

bushing setiap tiga bulan sekali, untuk mencegah terjadinya aus pada bushing 

yang menyebabkan patahnya shaft idle gear L.O pump dan mengencangkan baut 

woodruff key shaft driven gear sesuai dengan torsi yang sudah ditentukan agar 

baut tidak longgar, mengikat baut yang terlalu kencang menyebabkan putaran 

semakin berat pada bushing shaft idle gear pump dan apabila baut tidak terlalu 

kencang maka menyebabkan getaran bushing shaft idle gear tidak stabil ketika 

berputar.  

Kata Kunci: Pompa, Pelumas, Shaft Idle Gear, Auxillary Engine 
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ABSTRACT 

Dwiyuda Siregar, Adhli, 2024. “Analisis Penyebab Patahnya Shaft Idle Gear 

L.O Pump Auxillary Engine Pada KM. Armada Serasi”. Thesis engineering  Study 

Program, Diploma IV Program, Merchant Marine Polytechnic Semarang, 

Advisor I: Dr. ALI MUKTAR SITOMPUL, M.T.,M.Mar.E Advisor II: Ir. FITRI 

KENSIWI, M.pd 

 

The idle gear shaft in the L.O pump can fracture due to various factors, including 

material fatigue resulting from stress and repeated loads during operation. 

Excessive loads, such as high system pressure or excessive oil viscosity, can also 

lead to the fracture of the idle gear shaft. Lack of maintenance, contamination, 

wear, or lubrication system failure can also contribute to the damage of the gear. 

Symptoms of a broken idle gear shaft in the L.O pump include abnormal noise, 

reduced pump performance, increased vibrations, and a detectable temperature 

rise through routine temperature monitoring. In light of these issues, the author 

formulated research problems, including what causes the fracture of the idle shaft 

L.O gear pump in the auxiliary engine of KM. Armada Serasi, and what efforts 

have been made to address the fracture of the idle shaft L.O gear pump in the 

auxiliary engine of KM. Armada Serasi. 

The research method employed in this study is qualitative. Primary data sources 

were obtained through interview notes with engineers and KKM, while secondary 

data was collected from manuals, books, journals, articles related to the research 

topic. Data collection techniques included a combination of observation, 

interviews, and documentation. Qualitative data analysis used the SHEL method 

(Software, Hardware, Environment, Liveware). This research was conducted and 

took place on KM. Armada Serasi, where the researcher practiced at sea for 12 

months. 

The conclusion drawn from this research is that the fracture of the L.O gear 

pump's auxiliary engine shaft at KM. Armada Serasi is caused by worn bushings 

and the looseness of the woodruff key shaft-driven gear. Mitigation efforts involve 

replacing worn bearings and the woodruff key shaft-driven gear with good-quality 

components. Recommendations include checking the bushings every three months 

to prevent wear that could lead to the fracture of the idle gear shaft in the L.O 

pump. Additionally, tightening the bolts of the woodruff key shaft-driven gear 

according to the specified torque is essential to prevent them from being too 

loose, causing instability in the idle gear shaft's bushing when rotating. 

Keywords: Pump, Lubricant, Shaft Idle Gear, Auxiliary Engine 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perlu kita ketahui betapa pentingnya auxilliary engine sebagai 

pembangkit listrik di atas kapal. Energi listrik tersebut dihasilkan oleh 

pembangkit listrik yang pada umumnya digunakan di atas kapal adalah suatu 

altenator (pembangkit listrik) yang digerakkan oleh motor diesel. Alternator 

dan motor diesel merupakan satu rangkaian permesinan yang sering disebut 

dengan auxillary engine. 

Auxilliary engine  mempunyai peran yang sangat penting untuk 

menunjang kelancaran pelayaran di laut.  Auxillary engine mempunyai peran 

yang sangat luas disetiap waktunya, hampir semua kegiatan di atas kapal saat 

layar maupun  berlabu. Auxilliary engine harus disiapkan untuk dioperasikan 

kapanpun, kelengkapan kesiapan merupakan faktor penting untuk 

menghasilkan energi, listrik yang digunakan untuk mengoperasikan semua 

peralatan maupun permesinan bantu yang menggunakan listrik dikapal. 

Kapal juga memerlukan lebih dari satu auxilliary engine agar supley 

kebutuhan lisrik di atas kapal tercukupi. Auxilliary engine harus selalu siap 

dan mampu dioperasikan disetiap waktu untuk menggantikan kerja  dari 

generator yang lainnya apabila terjadi masalah pada auxilliary engine yang 

sedang  beroperasi agar kebutuhan energi listrik di atas kapal tidak terputus. 
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Dijelaskan dalam (Sunarlik, 2017) cara kerja sistem pelumasan pada 

auxilliary engine ketika motor bekerja pompa pelumas turut berputar bersama 

poros hubungan yang dihubungkan dengan ujung poros pompa. Bekerjanya 

pompa minyak lumas menyebabkan minyak lumas yang ada di tangki carter 

keisap  keatas dengan melaluin filter kasar terlebih dahulu. Setelah melewati 

pompa. Minyak lumas mengalami penyaringan kedua pada filter oli yang 

lebih halus. Setelah dari filter dialirkan ke indikator minyak lumas. Setelah itu 

mengalir ke komponen yang membutuhkan pelumasan seperti silinder, poros 

engkol, serta lainya. Setelah melumasi komponennya minyak lumas kembali 

lagi turun ke carter membawa kotoran atau partikel logam hasil gesekan. 

Penyebab patahnya shaft idle gear pada  L.O pump  dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor termasuk dari. Kelelahan material, shaft idle gear yang 

terbuat dari logam mengalami tegangan dan beban yang berulang-ulang 

selama operasi jika matrial tidak cukup kuat atau terjadi kelelahan pada 

matrial tersebut dapat menyebabkan retakan dan akhirnya patah. Beban 

berlebihan jika pompa L.O mengalami beban yang melebihin batas desainnya, 

seperti tekanan sistem yang terlalu tinggi atau kelebihan viskositas oli, maka 

shaft idle gear dapat mengalami beban yang berlebihan dan berpotensi patah. 

Kurangnya pemeliharaan juga dapat menyebabkan kerusakan pada  

komponen, termasuk shaft idle gear.  Kontaminasi,  keausan, atau kegagalan 

sistem pelumas yang dapat menyebabkan kegagalan dan patahnya gear 

tersebut. 
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Perihal dari gejala penyebab patahnya shaft idle gear L.O pump seperti 

bunyi yang tidak normal dengan patahnya shaft idle gear menghasilkan bunyi 

yang tidak normal yang biasanya dihasilkan oleh pompa. Setelah itu turunnya 

kinerja pompa sehingga berdampak pada pelumasan yang tidak memadai pada 

sistem yang membutuhkannya. Lalu getaran yang meningkat, getaran yang 

tidak normal atau  lebih intens dari biasanya dapat dirasakan. Dan peningkatan 

suhu dan pelumasan dapat meningkat secara signifikan. Hal ini dapat 

terdeteksi melalui peningkatan suhu pada permukaan pompa atau melalui 

pengawasan suhu yang dilakukan secara rutin. 

Pentingnya generator di atas kapal maka, diperlukan perawatan secara 

rutin. Yang didukung pengolahan kerja yang baik. Bedasarkan fakta yang 

ditemui oleh penulis pada saat melaksanakan praktek laut diatas kapal KM. 

Armada Serasi. Ketika penulis melakukan kegiatan dinas jaga kapal pada 

tanggal 26 Maret 2022 dari Jakarta menuju Batam, pada salah satu  auxilliary 

engine mengalami blackout akan tetapi auxilliary engine tersebut dalam 

keadaan pararel, Setelah di lakukan pengecekan pada shaft idle gear L.O 

pump auxilarry engine  tersebut mengalami patah pada shaft dan driven gear 

menyebabkan cover body auxilliary engine tersebut pecah, sehingga pompa 

tidak dapat menerusakan putaran  generator untuk mensirkulasikan minyak 

lumas L.O filter strainer menuju auxilliary engine. 

Dari latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti 

penyebab patahnya shaft idle L.O gear pump pada auxillary engine dan 

menyalurkan  dalam suatu karya ilmiah yang berbentuk skripsi dengan judul “ 
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ANALISIS PENYEBAB PATAHNYA SHAFT IDLE GEAR L.O PUMP 

AUXILLIARY ENGINE PADA KM. ARMADA SERASI. “ 

B. Fokus Penelitian 

Fokus Penelitian ini merupakan suatu hal yang bertujuan untuk 

membatasi suatu masalah yang terjadi agar memilih data yang relavan dan 

tidak relavan supaya tidak menyimpang dari pembahasan yang ada di dalam 

masalah penelitian yang akan penulis bahas dalam penelitian. Mengingat 

luasnya cakupan pembahasan dalam penyususan skripsi ini, penulis menyadari 

memiliki keterbatasan ilmu pengetahuan pada saat waktu pelaksaanaan 

penelitian. Maka penulis akan memfokuskan penelitian yang fokuskan  pada  

Analisis pemyebab patahnya shaft idle gear L.O pada pump auxilliary engine 

pada KM. Armada Serasi. 

C. Rumusan Masalah 

 Dari uraian tersebut bahwa analisis patahnya shaft idle gearp L.O pump 

auxilliary engine, mempengaruhin sistem olah gerak di kapal yang bias saja 

merugikan pihak perusahaan. Oleh karena itu dalam perumusan masalah ini 

akan dibahas meliputin :  

1. Apa yang menyebabkan patahnya shaft idle gear L.O pump auxilliary   

engine pada KM. ARMADA SERASI ? 

2. Apa upaya yang dilakukan untuk mengatasi patahnya shaft idle gear L.O 

pump auxililliary engine  pada KM. ARMADA SERASI ? 
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D. Tujuan Penelitian  

Bedasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis dapat meneliti 

beberapa masalah pada pompa minyak lumas pada auxilliary engine, maka 

peneliti hanya mengutamakan penyebab patahynya shaft idle L.O gear pump 

pada auxillary engine : 

1.  Untuk mengetahui penyebab patahnya shaft idle gear L.O pump 

auxilliary engine pada KM. Armada Serasi. 

2. Untuk melakukan upaya mengatasi  patahnya shaft idle gear L.O pump 

auxilliary engine pada KM. Armada Serasi. 

E. Manfaat Peneltian  

Hasil penelitian mengenai “ Analisis penyebab patahnya shaft idle L.O 

gear pump pada auxilliary engine KM. Armada Serasi “, guna  kelancaran 

pengoperasian olah gerak ini diharapkan membawa manfaat seperti berikut : 

1.  Manfaat secara teoris 

a.  Untuk menambah pengetahuan terkait patahnya shaft idle gear L.O  

pump auxilliary engine sehingga pembaca dan penulis saat bekerja di 

atas kapal dan apa bila nantinya mendapat masalah, penulis dan 

pembaca dapat mengatasi masalah tersebut secara efektif dan efisien, 

diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian skripsi 

selanjutnya. 
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b.  Memberikan  wawasan bagi pembaca untuk mengetahui tentang 

patahnya shaft idle gear L.O pump auxilliary engine yang bukan hanya 

didapat pada saat praktek laut saja, melainkan pengetahuan dari 

kepustakaan, juga pemahaman baru  dalam bidang tata cara penulisan 

karya ilmiah yang benar. 

2.  Manfaat secara praktis 

a. Bagi Perusahan PT.SPIL lancarnya pengoprasian kapal adalah misi 

utama untuk mengirimkan barang ke seluruh penjuru Indonesia raya, 

agar pengiriman tetap waktu membuat hati pelangan senang,maka 

pengoprasian mesin bantu harus terjaga. 

b. Bagi pihak crew kapal  diharapkan mengerti jika terjadi trouble seperti 

patahnya shaft idle gear L.O pump agar perusahaan dapat memberikan 

kenyamanan dalam pengiriman barang kepada customer, juga 

sparepart yang memadai. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Dalam rangka melakukan pembahasan mengenai patahnya shaft idle L.O 

gear pump  auxilliary engine, maka perlu diketahui beberapa teori yang 

diambil dari data dikapal yang berkaitan pemabahsan skripsi ini. 

1. Pompa pelumas   

a. Pengertian Pompa  

Menurut Yudi Asep (2013), Pompa adalah semua alat yang 

digunakan untuk memompa zat cair, tegasnya pompa adalah salah satu 

alat yang dapat memindahkan zat cair dari suatu tempat ketempat lain 

(secara teratur dan terus menerus, hal ini tergantung dari fungsinya) 

disebabkan karena perubahan tekanan. 

Pompa adalah suatu mesin yang digunakan untuk memindahkan    

cairan dari tempat satu ke tempat satunya, melalui media  pipa  dengan  

cara memberi energi pada cairan, yang di pindahkan langsung 

kontinyu atau terus menerus. Pompa juga digunakan untuk 

mengsupply cairan yang bertekanan rendah maupun tinggi dengan 

kecepatan yang tinggi juga rendahnya, yang bergantung pada 

sistemnya. Pompa digunakan dalam industi untuk berbagai macam 

tujuan pekerjaannnya: 
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1). Sistem pendingin 

2). Suplay bahan/matrial 

3). Ketel (Boiler) 

4). Suplay bahan kimia 

5). Memompa bahan bakar 

6). Siklus bahan pelumas 

7). Memompa cairan yang panas maupun yang dingin 

8). Membuang sampah hasil proses 

b.  Pompa tersebut terbagi menjadi 2 tipe yaitu :  

                1).  Pompa pemindah positif (positif displacemen pump) 

Merupakan pompa yang menghasilkan kapasitas yang 

intermittelnt, karena fluida ditekan didalam elemen-elemen pompa 

dengan volume tertentu. Ketika fluida masuk, langsung 

dipindahkan kesisi buang sehingga tidak ada kebocoran (aliran 

balik)  dari sisi buang kesisi masuk. Kapasitas dari pompa ini 

kurang lebih berbanding lurus dengan jumlah putaran atau banyak 

dari gerak bolak – balik pada tiap tiap satuan waktu dari poros atau 

engkol menggerakkan. Pompa jenis ini menghasilkan head yang 

tinggi dengan kapasitas rendah  (Hariyono, L 2014). 
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a).  Kelompok pompa pemindah positif ialah : 

i). Reciprocating pump  

Pompa dimana energi mekanik dari penggerak pompa diubah 

menjadi energi aliran dengan menggunakan elemen bolak-

balik (reciprocating) yang ada didalam silinder (Sarjito, 

2014). Katup katup ini bekerja secara otomatis dan derajat 

pembukaannya tergantung pada fluida yang di hasilkan. 

Tekanan yang dihasilkan. Tekanan yang dihasilkan sangatla 

tinggi yaitu lebih dari 10atm. Kecepatan putar rendah yaitu 

250 sampai 500rpm. Oleh karena itu, dimensinya besar dan 

sangat berat. 

 

              Gambar 2. 1 Reciprocating Pump 

         sumber: https://en.wikipedia.org/wiki/Reciprocating_pump 

ii). Rotary pump  

Pompa yang menggerakkan fluida dengan  menggunakan 

prinsip rotasi. Vakum terbentuk oleh rotasi dari pompa dan 

selanjutnya menghisap fluida masuk. Keuntungan dari 

pompa ini efisiennya yang tinggi serta natural 

https://en.wikipedia.org/wiki/Reciprocating_pump
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mengeluarkan udara dari pipa alirannya, dan mengurangi 

penggunaan untuk mengeluarkan udara secara manual. 

Pompa ini memiliki putaran yang tinggi antara 5000 rpm 

atau lebih, oleh karena itu keuntungan tersebut yang 

dimiliki pompa ini banyak dipakai untuk pompa pelumas 

dan hydraulic power transmission.     

2). Pompa pemindah non positif 

  Suatu pompa yang menghasilkan aliran kontinu yang kinetic di 

tambahkan kecairan untuk meningkatkan kecepatannya. Peningkatan 

energi yang meningkatkan potensi tekanan ketika kecepatan atau aliran 

keluar pompa. Menurut https://osmomarina.com/ pompa dengan laju 

aliran fluida yang dapat berubah sebagai respon terhadap resistansi  

yang terjadi didalam sistem. Laju aliran yang berubah akan 

berpengaruh terhadap volume fluida yang berhasil keluar. Dan pada 

resistansi meningkat, volume fluida akan bekurang, energi  yang di 

berikan pada cairan. 

 a). Kelompok pompa pemindah non positif: 

      i). Centrifugal pump  

 Menurut Saputra (2020) salah satu mesin yang digunakan 

memindahkan fluida dengan cara putaran (menaikan tekanan 

dengan  gaya  sentrifugal) dan fluida keluar secara radial melalui 

impleller. Pompa yang berjenis dinamis adalah pompa sentrifugal 

yang cara kerjanya  mengubah energi kinetik (percepatan) cairan 

https://osmomarina.com/
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menjadi energi yang berpotensial melalui impeller yang berputar 

didalam casing. Gaya sentrifugal disebabkan adanya gaya berputar 

sebuah benda  atau partikel yang melalui lintasan  lengkungan 

melingkar. Pompa ini merupakan pompa yang dinamis  dan paling  

banyak digunakan  karena memiliki bentu yang sederhana, 

pengoprasiannya  lebih mudah  dan harga juga relative murah. 

Dalam kinerjanya suatu pompa yang menghasilkan  tekanan pompa 

tidak dapat bekerja dengan  sendiri melaikan membutuhkan tenaga 

yang menggerakkan. 
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Jenis tenaga dari penggerak pompa adalah : 

i. Tenaga manusia untuk kecepatan rendah. 

ii. Motor listrik untuk kecepatan tinggi dan rendah. 

iii. Mesin uap untuk kecepatan rendah. 

iv. Motor bensin atau motor diesel untuk kecepatan tinggi dan 

rendah. 

v. Kincir angina untuk kecepatan  yang tidak teratur. 

c.  Jenis-Jenis Pompa  

Menurut Yudi Asep dalam buku yang berjudul Perencanaan 

Intalisasi Pompa air dengan debit (2013). Pompa itu terbagi 3 jenis, 

pompa sentrifugal, pompa rotary, pompa isap (reciprocating). Pompa 

ini hanya berlaku pada mekanika fluida (cairan). Dan terdiri  dari 

beberapa kelas dan dibagi beberapa bagian jenis pompa. 
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 NAMA POMPA    TIPE POMPA 

 

 

 

 

 

 

 

 

        

Gambar 2. 2 Nama dan tipe pompa 

 

d. Pengertian Pelumas  

 Menurut Merriam-Webstar (2020), pelumas adalah pemberian  

minyak lumas antara dua permukaan bantalan yaitu permukaan yang 

bersinggungan  dengan tekanan dan saling bergerak  satu terhadap  

yang lain. Minyak lumas salah satu  bahan  dasar yang digunakan 

untuk oprasional mesin induk atau mesin bantu di kapal.   

Sentrifugal 

Reciprocating 

Satu tingkat 

Aneka tingkat 

Satu tingkat 

Aneka tingkat 

Rotary 

Ikat 

Difuser 

Turbin regenerativ 

Turbin vertical 

Aliran campur 

Aliran aksial (propeller 

Aksi langsung 

Tenaga (termasuk engkol 

dan roda penerus) 

Diagfragma 

Piston rotari 

Roda gigi 

Baling-Baling 

Kam dan piston 

Skrup 

Kumparan blok 

Kuping 
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 Menurut Biolubricants (2013), zat yang digunakan untuk 

memfasilitasi gerakan relatif benda padat dengan meminimalkan 

gesekan dan keausan antara permukaan yang berinteraks.Sedangkan 

minyak lumas dengan minyak dasar sintesis, dibuat dari bahan-bahan 

kimia yang dipergunakan sebagai dasar membuat minyak lumas. 

Minyak lumas dibuat dari bahan dasar minyak alami atau mineral 

dengan bahan tamabahan bedasarkan bahan bahan kimia 

(Hidayat,2012). 

 Sistem auxilliary engine terdiri dari banyaknya bagian-bagian yang 

bergerak dan saling bergesekan satu dan lainnya. Sebab itu pada setiap 

motor banyak terjadi pristiwa gesekan. Jika ini dibiarkan dalam 

beberapa waktu dan beberapa menit mesin akan menjadi panas. Sesuai 

dengan sifat logam motor tersebut akan segera hancur. Dan ini sangat 

membahayakan bagi crew yang ada di dekatnya, jadi hal pelumas ini 

sangatlah penting untuk motor motr yang ada di kapal. Jika mengalami 

blackout maka akan menghambar pengoprasian  kapal  yang dimana 

dampak tersebut akan merugikan kelancaran oprasional juga kerugian 

waktu dan biaya. 

 Untuk menghindari agar tidak terjadi, maka gesekan harus 

dikurangi sebesar mungkin. Dengan memberikan pelumasan, yaitu 

memberikan suatu lapisan minyak atau film antara kedua permukaan 

yang bergeser.  Dengan ini tidak akan terjadi gesekan secara langsung 
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antara logam ke logam lainnya. Tujuan pelumasan menurut 

Arisandi.M.,et.all (2012). yaitu : 

1) Mengurangi gesekan yang timbul antara komponen mesin 

sehingga pergerakan komponen mesin menjadi ringan. 

2) Menyerap panas yang timbul karena pengesekan antara 

komponen-komponen mesin, hal ini menguntungkan karena 

komponen mesin terhindar dari overheating atau panas 

berlebihan . 

3) Khusus pada pelumasan di silinder akan memperbaiki 

kerapatan antara torak dan silinder. 

4) Mencegah abrasi dan korosi komponen komponen mesin. 

 Tujuan diatas memamparkan beberapa sifat bahan pelumas. Maka 

dari itu kondisi mesin sangatlah berbeda juga persyaratannya yang 

dikenakan berbeda dengan yang lain. Dan untuk menghasilkan kerja 

yang optimal, diperlukan beberapa jenis pelumasan 

Maka pompa minyak lumas memiliki pengaliran yang lebih besar 

dari yang dibutuhkan, juga dapat diatur dengan mengembalikan 

kelebihan alur dari minyak. Sistem kerja pompa tersebut terdapat gaya 

menuju titik pusat, ketika air mengalir masuk pada naaf dipaksakan 

untuk membuat suatu gertakan spiral. 
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d. Idle gear 

Idle gear diartikan dengan gigi penghubung untuk mentransfer 

putaran crankshaft keperlengkapan engine yang membutuhkan 

tegangan putaran, Idle gear menghasilkan aliran dengan mengangkat 

cairan diantara dua roda gigi yang saling bertautan. Putaran dari idle 

gear adalah. 

1)  Untuk  Cam gear  =1/2 x putaran engine 

2) Untuk bevel gear for driving governor = 2 x putaran engine 

3) Idle gear  = 1 ½ x putaran engine 

4) Crank gear = 1 x putaran engine 

 
 

Gambar 2. 3 Jenis ketebalan idle gear dokumen penelitian 

Menurut https://kawanerabaru.com/ idle gear berguna untuk 

memompa dan mengalirkan cairan. Menurut dari 

https://www.ruangmesin.com/ fungsi idle gear dapat diartikan sebagai 

gigi penghubung untuk mentransfer putaran crankshaft 

keperlengkapan engine yang membutuhkan tenaga putar. Jumlah gigi 

dan susunannya bergantung pada tipe engine. Yang terdiri dari gigi 

penggerak yang berputar bersama crankshaft lewat penghubung idle 

gear. 

https://kawanerabaru.com/
https://www.ruangmesin.com/
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Gambar 2. 4 Rancangan Idle Gear 
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Gambar 2.5 : Oil Pump Generator 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 : Proses bongkar shaft idle gear L.O pump yang patah  
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Gambar 2. 7 Keterangan Pendukung Idle Gear 
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e. Komponen Utama shaft idle gear L.O pump  

1). Driven gear (gigi penggerak) 

 Komponen mekanis yang berfungsi sebagai bagian yang 

menggerakkan atau memindahkan daya atau gerakan ke komponen 

lain dalam sistem. Driven gear seringkali menjadi bagian yang 

lebih besar dari transmisi yang menghubungkan. 

 

 

Gambar 2. 8 Driven gear 

         Sumber: https://wira.co.id/gear-pump/  

2). Driving gear 

 Memiliki fungsi untuk menopang shaft dari beban yang ada, 

sehingga shaft dapat berputar pada posisi yang benar. Beban yang 

ada pada shaft dapat berupa beban axial dan juga beban radial. 

Pemilihan jenis bearing pada pompa disesuaikan dengan beban 

tersebut. Driving gear adalah bagian yang menghubungkan mesin 

https://wira.co.id/gear-pump/
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dengan transmisi, yang kemudian akan mengatur perpindahan gigi 

dan mengirimkan daya. Komponen kunci dalam sistem transmisi 

kendaraan yang berperan dalam menghubungkan mesin dengan 

transmisi untuk menggerakkan. Bentuk lebih kecil dari driven 

gear. 

 

` Gambar 2. 9  Driven gear 

Sumber: https://wira.co.id/gear-pump/ 

3). Mechanical seal 

 Merupakan komponen pada pompa yang berfungsi menahan agar 

oil tidak keluar (bocor). 

 

       Gambar 2. 10 Mechanical seal dokumen penelitian 

https://wira.co.id/gear-pump/
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4). Bushing (shaft bushing) 

 Yang berfungsi untuk mengurangi gesekan yang terjadi pada shaft 

yang berputar dan bagian yang diam, dengan adanya bushing ini 

akan memperpanjang umur shaft pompa. 

Gambar 2. 11 Bushing 

Sumber: https://www.zero-max.com/keyless 

5). Casing pompa 

 Merupakan bagian yang berfungsi sebagai tempat oli yang 

mengarahkan oli kesaluran outlet (discharge). 

 

  Gambar 2. 5 Casing pompa 

Sumber: Dokumen penelitian  

https://www.zero-max.com/keyless
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6). Rotor 

 Merupakan komponen pada internal gear pump yang menyatu 

dengan shaft pompa. Rotor berfungsi sebagai penggerak pada 

pompa (driver gear). 

 

Gambar 2. 13Rotor 

Sumber: https://www.masuklis.com/2016/02/jenis-rotor  

7). Idle pada internal gear pump 

 Merupakan roda gigi dalam yang digerakan oleh rotor (driven 

gear) 

 

Gambar 2. 6 Idle Gear  

Sumber:www.researchgate.net/figure/Heavy-duty-internal-gear-

pump-with-two-sleeve-bearings_fig1_250737525  

https://www.masuklis.com/2016/02/jenis-rotor
http://www.researchgate.net/figure/Heavy-duty-internal-gear-pump-with-two-sleeve-bearings_fig1_250737525
http://www.researchgate.net/figure/Heavy-duty-internal-gear-pump-with-two-sleeve-bearings_fig1_250737525
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8). Internal relief valve 

 Sebagai pengaman jika terjadi over pressure atau tekanan yang 

berlebihan pada pompa. 

 

Gambar 2. 15 Relief Valve  

Sumber: https://www.wermac.org/valves/valves_pressure  

9). Woddruff key 

 Sebagai pengunci atau penyangga antara lubang dalam driving 

gear  dan batang shaft pompa. 

 

Gambar 2. 16 Woddruff key 

Sumber: Dokumen penelitian 

https://www.wermac.org/valves/valves_pressure
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f. Prinsip kerja pompa 

 Pompa pelumas, atau sering disebut juga sebagai pompa oli, adalah 

perangkat khusus yang dirancang untuk mengalirkan minyak pelumas 

ke komponen mesin atau peralatan yang memerlukan pelumasan. 

Prinsip kerja pompa pelumas tergantung pada jenis pompa pelumas 

yang digunakan, namun secara umum, mereka berfungsi untuk 

mengalirkan minyak pelumas keberbagai bagian mesin dengan tekanan 

yang cukup untuk memastikan pelumasan yang memadai.  

Sistem kerja dari pompa pelumas, proses pengambilan oli dari 

tempat penyimpanan melalui saluran inlet yang disebut saluran hisap, 

setelah mesin menyala pompa akan berputar melalui penggeraknya 

dengan dikendalikan oleh poros engkol atau pompa bantu terpisah 

yang didukung oleh motor pompa oli didesain dengan rotor dan gear.  

Ketika bekerja, rotor akan bertautan sehingga menciptakan putaran  

akan perubahan volume, karena rotor dan gear berputar akan 

menghasilkan peningkatan tekanan yang kemudian mendorong oli 

kesaluran outlet, oli yang ditekan  oleh pompa akan didistribusikan 

melalui saluran pelumasan menuju titik mesin yang membutuhkan 

pelumasan termasuk bantalan, poros, (crankshaft, cylinder liner, 

connection road, piston, rocker arm, dan lain-lain),  

Minyak lumas juga akan dialirkan ke indicator oli agar 

pergerakannya dapat terkontrol setelah melewati indikator dan bagian-

bagian mesin,  
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Gambar 2. 7 sistem L.O pump auxilliary engine 

       Sumber: Manual Book 

Dari sumptank diisap pompa kefilter strainer lalu kecooler masuk 

kemesin sistem, mesin sistem meliputi pelumasan piston main bearing 

crankpin bearing camshaft terus turun kecarter kembali ke sumptank. 
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Gambar 2. 8 Alur Sistem Pelumas 

 

g. Fungsi pompa 

Terdapat dua fungsi utama dari pompa jenis ini yakni sebagai 

distributor oli dan sebagai pemberi tekanan terhadap distribusi didalam 

sistem 

1) Sebagai distributor oli, pompa oli berfungsi untuk memasok oli dari 

carter kedalam saluran pemompa, setelah oli tersedia didalam saluran 

pompa maka pompa akan mendorong keberbagai bagian yang 

memerlukan 

2) Sebagai pressure atau pemberi tekanan pemompaan. Selain sebagai 

distributor, pompa oli menghasilkan tekanan yang cukup tinggi untuk 

mendorong oli sehingga dapat terdistribusi dengan demikian. 

 

Carter 
Oil pump 

Lubrication 

oil (cooler) 

Oil filter Bagian yang  

dilumasin 
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B. Karangka Pikir Penelitian 

Berdasarkan keterangan diatas bahwa mesin auxillary engine digunakan 

sebagai pembangkit listrik utama yang ada diatas kapal serta sebagai mesin 

bantu utama untuk pengoprasian mesin induk. Oleh karena itu terhambatnya 

pengoprasian auxillary engine terdapat beberapa kerusakan yang dapat 

mempengaruhi kelancaran juga pengoperasian mesin-mesin diatas kapal. 

Berdasarkan hal-hal tersebut penulis akan menyajikan beberapa karangan pikir 

dengan bagan dalam  menjawab dan menyelesaikan inti dari permasalahan 

sebagai berikut. 
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SHAFT IDLE GEAR L.O PUMP AUXILLIARY ENGINE PADA KM. 

ARMADA SERASI BERJALAN DENGAN NORMAL. 

 SHAFT IDLE GEAR L.O PUMP AUXILLIARY 

ENGINE PADA KM. ARMADA SERASI PATAH 

1. SOP tidak 

lengkap 

2. Instruksi 

manual book 

tidak lengkap 

 

1. Shaft idle 

gear L.O 

korosi 

2. Clearance 

pada gear  

suhu terlalu 

besar 

menyebabkan 

getaran 

semakin kuat 

dan merusak 

komponen  

1. Bushing aus    

2. Terjadi 

Longgar pada  

woodruff key 

shaft driven 

gear 

 

1. Evaluasi yang tidak 

teratur terhadap 

efektivitas sistem 

PMS 

2. Kurangnya 

pengecekan jam 

kerja dari PMS  

1. Tidak ada 

respown dari 

perusahaan 

2. Kesulitan 

dalam 

memahami 

PMS 

 

1.Ada nya reaksi 

senyawa 

2.Turunnya 

kinerja karena 

ketidak presisi 

pada gear 

 

1. Beban berlebih  

2. Kontaminasi 

kotoran 

 

 

 

 

1. Evaluasi dan 

pengecekan harus 

sesuai dengan PMS 

yang sudah di 

tentukan 

2. Meningkatnya 

resiko kerusakan 

karena kurangnya 

pengecekan jam 

kerja dari PMS   

1. Minta 

dibuatkan ke 

Perusahaan 

2. Dibuatkan 

instruksi 

manualbook 

1. Mengganti 

Shaft idle gear 

L.O pump yang 

baru 

2. Melakuakan 

pengcekkan 

clearance pada 

gear agar suhu 

stabil dan 

mengurangi 

getaran 

3. Mengganti 

bearing 

dengan yang 

baru    

4. Mengganti  

woodruff key 

shaft driven 

gear dengan 

yang baru 

 

 

1. Meningkatkan 

evaluasi dan  

efektivitas  dalam 

menerapkan PMS 

2. Mengadakan 

pengecekan jam 

kerja dari PMS  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan rangkaian penyusunan data penelitian yang diperoleh 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi dengan penelitian 

menggunakan teknik analisa data SHEL (Software, Hardware, Environment, 

Liveware). Dari pembahasan pada bab sebelumnya, peneliti juga menarik 

kesimpulan mengenai perumusan masalah yaitu berdasarkan faktor penyebab 

patahnya shaft idle gear L.O pump dan upaya penyebab patahnya shaft idle 

gear L.O pump sebagai berikut: 

1. Faktor penyebab patahnya shaft L.O gear pump auxillary engine di KM. 

Armada Serasi 

a. Bushing aus. 

b. Longgarnya woodruff key shaft driven gear. 

2. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi pecahnya shaft idle gear L.O pump 

pada auxillary engine di KM. Armada Serasi. 

a. Mengganti bushing yang aus dengan komponen yang baik. 

b. Mengganti woodruff key shaft driven gear dengan komponen yang 

baik. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pengalaman peneliti selama melakukan penelitian ini, 

terdapat beberapa faktor yang menjadi keterbatasan dan kekurangan dari 

penelitian yang dilakukan oleh penelti. Berdasarkan penelitian, faktor-faktor 

yang menyebabkan keterbatasan dan kekurangan adalah: kendala waktu dalam 

proses penelitian, pengalaman yang dimiliki peneliti yang minim, pengetahuan 

yang masih membutuhkan proses panjang dan kurangnya sarana dan pra sarana 

yang dimiliki. 

C. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah di uraikan peneliti, 

maka peneliti memberikan sedikit saran supaya penelitian yang di hasilkan 

lebih sempurna, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut. 

1. Melakukan pengecekan pada bushing setiap 3 bulan sekali, untuk 

mencegah terjadinya aus pada bushing yang menyebabkan patahnya shaft 

idle gear L.O pump. 

2. Mengencangkan baut woodruff key shaft driven gear sesuai dengan torsi 

yang sudah ditentukan agar baut tidak longgar , mengikat baut yang terlalu 

kencang  menyebabkan putaran semakin berat pada bushing shaft idle gear 

pump dan apabila baut tidak terlalu kencang maka menyebabkan getaran 

bushing shaft idle gear tidak stabil ketika berputar.  
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN I  

HASIL WAWANCARA 

Bedasarkan proses pengumpulan data skripsi dengan judul “ Analisis 

penyebab patahnya shaft idle gear L.O pump auxillary engine pada KM. 

Armada Serasi” Peneliti menggunakan metode pengumpulan data dengan cara 

wawanara untuk mengetahui penyebab patahnya shaft idle gear L.O pump 

auxillary engine. 

Wawancara penulisan denan masinis 2 dan KKM di KM. Armada Serasi 

yang dilaksanakan pada saat melaksanakan praktek laut. 

Narasumber 1  : Yonata Bayu Rewanda 

Penulis/ Pewawancara : Adhli Dwiyuda Siregar (Cadet Engine) 

Cadet  : “Selamat Siang bas?” 

Masinis 2 : “Siang det.” 

Cadet:   : “Mohon ijin bertanya bas, untuk perihal patahnya shaft 

idle gear L.O pump auxillary engine bas" 

Masinis 2 : “okeoke, gimana det?” 

Cadet  : “Begini bass, penyebab patahnya shaft idle gear L.O pump 

pada waktu itu menurut bass penyebabnya apa ya bas?” 
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Masinis 2 : “Yang kemarinya det. Patahnya shaft idle gear L.O pump 

dikarenakan bushing yang aus, juga longgarnya pada 

woodruff key shaft driven gear , yang menjadi faktor 

penyebab patahnya shaft idle gear, juga karena beban yang 

berlebihan juga kontaminasi kotoran juga. 

Cadet  : “Bagaimana cara penanggulanya masalah tersebut?” 

Masinis 2 : “Caranya itu dengan kita mengganti bushing yang baru 

juga mengganti woodruff key shaft driven gear yang baru 

sesuai dengan ketentuannya”,  

Cadet   : “Jelaskan bagaimana cara melakukan pemeriksaan secara 

berkala itu ya mas ?? untuk masalah ini” 

Masinis 2 : ”Untuk bushing kita melakukan pengecekan 3 bulan sekali 

untuk bushing dan kalau untuk woodruff keynya mengikat 

sesuai torsi yang ditentukan. 

Cadet  : “oh jadi begitu ya bass, terimakasih atas informasinya ya 

basss, sehat selalu. 

Masinis 2 : “baik det, terimakasih semangat yaa”. 
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LAMPIRAN II  

Narasumber II   : Budiyono KKM (Kepala Kamar Mesin) 

Penulis/ Pewawancara : Adhli Dwiyuda Siregar (Cadet Engine) 

Cadet  : “Selamat pagi bas” 

KKM  : “ya pagi det gimana?” 

Cadet  : “Maaf menganggu waktunya sebentar Bass. Saya 

mau menanyakan perihal patahnya shaft idle gaer 

L.O pump, yang terjadi pada auxillary engine no 1”. 

KKM  : “Menurut yang saya lihat kemarin dan pengetahuan 

saya faktor yang menyebabkan patahnya shaft gear 

L.O  pump adalah kurang pahamnya enginer tentang 

genarator, Ausnmya bushing dan woodruffkeynya 

longgar det yang menyebabkan clearance det”. 

Cadet  : ”Siap bass, menurut bass kenapa bias terjadi 

longgarnya woodruff key dan ausnya bushing ya 

bass 

KKM  : “menurut saya dikarenakan Beban yang berlebih 

dan kontaminasi kotor det”. 

Cadet  : “Cara penanggulanginya gimana bas ? 
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KKM  : “Yaa dengan cara kita harus mengganti bushing 

yang aus dan mengganti woodruff key yang longgar, 

karena woodruff key untuk menguncinya harus 

dengan torsi yang sudah tertera, agar tidak terjadi 

longgar kembali, juga bushing kita lakukan 

pengecekan 3 bulan sekali det, untuk menghindari 

terjadinya kembali det”. 

Cadet  : “baik bass terimakasih atas informasinya ya 

bassku.selamat pagi bas” 

KKM  : “Oke cadet selamat pagii” 
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LAMPIRAN III  

Narasumber III   : Edi Sudarko  (Masinis I) 

Penulis/ Pewawancara : Adhli Dwiyuda Siregar (Cadet Engine) 

Cadet  : “Selamat pagi bas” 

Masinis I  : “ya pagi det gimana?” 

Cadet  : “Maaf menganggu waktunya sebentar Bass. Saya 

mau menanyakan perihal penyebab patahnya shaft 

idle gaer L.O pump, yang terjadi pada auxillary 

engine no 1”. 

Masinis I : “Menurut yang saya lihat kemarin dan 

pengetahuan saya faktor yang menyebabkan 

patahnya shaft gear pompa minyak lumas generator 

adalah beban yang berlebih, kotornya minyak lumas 

generator, juga woodruff key nya yang longgar det  

penggunaan gear yang melebihi batas umur 

pemakaian, regangnya cover pompa minyak”. 

Cadet  : ”Berarti beban yang berlebih sangat mempengaruhi 

ya bas”? 

Masinis I  : “Jelas det, karena ada batas tertentu untuk mesin 

maksimal nya det” 

Cadet  : “Cara penanggulanginya gimana bas ? 
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Masinis I : “ya kita akan buat pengecekan berkala 3 bulan 

sekali det mengganti minyak lumas yang baik, dan 

membersihkan filter oli setiap 1 minggu sekali det, 

dan juga membatasi mesin jangan sampai over 

beban lagi det, karena over beban itu sangat 

mempengaruhi umur komponen dan mesinnya juga 

det”. 

Cadet  : “baik bass terimakasih atas informasinya ya 

bassku.selamat pagi bas” 

Masinis I  : “Oke cadet selamat pagii” 
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    LAMPIRAN IV 
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LAMPIRAN V 
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LAMPIRAN IVI  
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LAMPIRAN VI  
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LAMPIRAN VII  
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LAMPIRAN IX 
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LAMPIRAN X  
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LAMPIRAN VIII 
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LAMPIRAN VIIII  
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